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PENGANTAR

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal

ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk

melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang

secara langiung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber

lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian lJniversitas Negeri Padang

bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk

melaksanakan penelitian tentang Kekerabatan Bahasa Minangkabau, Kerinci dan

Mentawai: Studi Anulisis Leksikostatistik,berdasarkan Surat Perjanjian Kontrak Nomor

:202a1141.2/i(U/Rutinl2002 Tanggal 1 I Mei 2002

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab

berbagai permasaiahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian tersebut cli atas. Dengan selesainya penelitian ini. maka Lembaga Penelitian
^Universitas 

Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai

bagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnl'a.

Di-samping itu, nasit penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi

terkait dalam rangka pen)rusunan kebijakan pembangunan'

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian

Lembaga penllitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi. hasil

penelitian ini telah diseminarkan )'ang melibatkan doserVtenaga peneliti Universitas

irlegeri Padang sesuai dengan takultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini

beriranfaat bagi pengembingan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf

akademik Universitas Negeri Padang.

pada kesempatan ini kami ingirr mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak

yang membantu teriaks ananyapenelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait

y*! r,.n;udi objek penelitian,-responden yang menja{i sampel penelitian. tirn pembahas

L"riUugu eeneliiiantan dosen-dosen pada setiap fa.|utt1s di lingkungan Universitas.

Negeri-padang yang ikut membahas dalan seminar hasii peneiilia1 Secara khusus kami

,n.iyu-puikanierirna kasih kepada Rektor Liniversitas Negeri Padang yang teiah

berkllan memberi bantuan p"rrdunuu., bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi

dan kerjasama yang terjalinielarna ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan

sebagaimana yang iilrarapt an dan semoga kerjasamayartgbaik ini akan menjadi lebih

baik lagi di masa Yang akan datang.

Terima kasih.
Padang, November 2002

a Lembaga Penelitian vgeri Padang'

Agus Irianto
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Abstrak

PerreiitianinirrrengkajikekerabatantigabalrasayangberdekatanseCa].a
geo grafi s rvil avahnya ffi UtfL19a Minangliabau' Kennci ..dT. 

Mtotuwai' Kaj ian

kekerabatan ketiga baliasa it. dilihat dala,rkaiian Linguistikllistons Kornparatif'

Tingkat kekerabatan I"iig. U"fr"sa dilakukan dengan metode kuaiititatif dengan

*.,iggun utan t eknik I ek sik o st atist ik dan glotokrono I o gi'

Tujuan penelitian ini utttuk: (1) rnendesYPtftul 
,nersentase 

tingliat

kekerabatan antar bahasa lvlinarigkau, Kenirci dan \'lentawai; (2 t rnenghitung

larna wakru pisah Oan tuf* tuuf,t piiah antar bahasa Minangkabau' Kerinci dan

lr lentarvai.
Data penelitian ini adalalt dua ratus kosakata dasar (inti) dari tiga bahasa

l,angditeiiti(bahasax,tinangtaual'B{llsaKerirrcidanbahasaMentarvai)dengan
insrnunen penelitian ;;ir; daftar 200- kosakata dasar ly9*n Surnber data

penelitian ini adalah suinber lisan sebagai sumber pdT: -va.g ditut,rkan

i*gr.rrrg "ia, 
infonnan sebagai penutu; ashnya.Data dikumpullian dengan

rneriggunalian rnetoJe sunak Oa:n tetnlt< rekam serta teknik catat sebagai tek'rik

iargutan. ., .. -:r_ t-^^^t-^+.
Berdasarkan perhitungan teknik leksikostistik, kosakata kerabat antar tlga

bahasa tersebrrt ditemukan: (1) antara bahasa N{enta$'ai dengan bairasa Kerrnci

sebanyak 23 kata t.ruuut (tirt"); (2) antara bahasa Mentawai dengan bahasa

Minangkabau r.Uu.ry-ui"|2 1|; (;b; (11%); (3 ) antara bahasa bahasa Kerinci

dengan bahasa Mil;;gk"t;. sebanyak 148 kata kerabat (i4%1. Jadi, status

hubungan baiiasa frfinitgtulruu dengan bahasa Kerinci sebagai bahasa vang

berbeda dari saru subkeluarga bahasa yang sama. .Status 
hubungan Bahasa

Nlentawai dengan bJ;.;; Keriici dan bahasa Minangkabau adalah ftrmnan (stock)

dan saf.r pilur:r. o",u* p..rrtt rngan teknik glotokronolgqr' waktLr pisah antar tiga

bairasa terse.but ditemutrian: (l) waktu pisarr anlga bahasa Mentarvai dengart

bahasaKerinciadalah4'885tahunyungtuiu;-12]-waktu,pisahantarabahasa
N{entawai dengan Uuhuru Minangkabiu atalah 5.085 1'ang lalu; (3) *'aktui pisah

antara bairasa b.h.;K;;r.i e.ri* bahasa Minangkabau -adalah 
594 tahunyang

lalu. Demikian pula, lvaktu pisah antara subkelompok bahasa \linangkabau-

Kerinci dargan bahfia mentawai adalah 4985 tahun yang lalu dihirung dari wak1.'r

sekarang (tahun 2002)'
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B{B I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Pentingnya l\lasalah

Secarageografiswilal,ahpenllftraslibalrasa}Jurangkabau,Kerirrcidan

Ivlentawaimerupakanwilayahyarrgberdekatandanberbatasanlangsung.Ketiga

wila-vahpenutuiaslitigabahasatersebutterletakdirvilayahtenqahdanbagian

BaratpulauSumatera(terrrrasukkeptrlatransekitarnya).Masyarakatpenutur

bahasaMinangkabau,KerincidanMentawaiiruadalahmasyarakatyangberbeda

sutarbarrgsan-va.PenururaslibahasaMinangkabaubersu}c.tbangsaMinangkabau;

penururasliba}rasaKerincibersukubangsaKerinci;danpenuturaslibalrasa

MentawaibersukubangsaMcntarvai.Mast,arakatpenuturaslibahasa

MinangkabaudanbahasaN4entawaiberadadalarnwilal,alrPropinsiStunatera

BaratdarrmasyarakatpenuturaslibahasaKerinciberadadalamwilayahPropinsi

Jarntri. .. ,

Bahasa lr{inangkabau adalah bahasa vang digtmakan oleh masvarakat

i di Sunratera Barat tetapi juga dipaliai di

Minangkabatt yang tidak hanya dipaka

NegeriSembilanMalaysi4Mu}io.mukc(Bengkulu),NataldanBarus(Sumatera

Utara) Tapak Tuan (Aceh)' Bangkinang' Pekan Baru' Talut< Riau) (Ayub'

1993'.2\. Ditiniau dari sen kosa kata' ntorfem maupun kalirnat' Bahasa

:mpunvaikemiripan \ans sangat dekat densan Bahasa lndonesia'

Minanskabau mempunvar Ksrlurrpqr rqrrs e--- 

ii
Hal ini disebabkan bahasa Minangkabau termasuk bahasa Melayu yang menla(

bahasa Indonesia' Bahasa \'tinangkabau dikeiornpoklian dalarn keiornpok
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garvalran ,.bahasa Nusmtara yang bila digabungkan dengan bahasa-baliasa

Polilesia dan N4elanesia tnerttpakan nlmplrn bahasa -{ustronesia' Bahasa

\,linangkabau rnirip dengan ba.hasa Melal'u sehingga ada peneliti yang

nrenganggap bahrva bahasa N4inangkabau sebagai dialek Ivlelalu yang dibedakan

dengan bahasa Melayu karena adanyavarian leksikal dan fonetis (Ayub, 1993:3'

\,loussay, 1998:1 I )

Bahasa vtinangliabau memiliki banyak dialek. Ayub (1993:16) menyebut-

bahrva bahasa lvlinangkabau rnerniiiki 16 dialek tennasuk dialek luar Surnatera

Barat. Nadra (2C00.25) rnembagi bahasa N{inangkabau di ${layah Minangkabau

berdasarkgn unsttr fonologis. unsur morfologis, dan unsur leksikal' Bahasa

\linangkabau di Surnatera Barat berdasarkan unsur fonologis. dikelompokkan atas

i6 dialek, berdasarkan rmsur morfologis dikelompokkan atas 39 dialek dati

berdasarkan unsur leksikal dikelompokkan atas 7 dialek' Namun, dialek bahasa

\linangkabau yang Llmum dan merupakan dialek standar 1'ang dapat digunakan

dan diterima secara bersa:na oleh rnasyarakat lvlinangllabau rlari berbagai clialek

adalah bahasa Minangkabau dialek Padang lMoussay, 1998:24. Alub' 1993:17 t

Bahasa Kerinci adalah bahasa daeraL peildukung kebudayaan daerah

Kerinci ya,,rg hingga kini dipakai sebagai alat komunikasi bagi masyarakat

Kerinci. Batrasa Kerinci juga <iipakai sebagai medium s'astra masyarakat Kerinci

seperri dalain panlgn. rryalvi. cerita. dal pepatah-petitih (Nikelas' 1984:li'

Kerinci selain nama unruk bahasa Keri[ci. juga nama unruk masyarakat yang

hidup di wilayah Kerinci tersebut. Bahasa Kerinci memiliki beberapa variasi

regional atau dialek. Dialek yang dominan adalah dialek Sungai Penuh yang
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lokasi pemakaiannya rnerupakan pusar kebrrda),aan dzur pirsat perclagangan

rvilayah Kerinci. Bahasa Kerinci dipenganrhi bahasa dan luar wilar ah itu vakri

pengaruh bahasa N{inangkabau yang digunakar sebaga.i bahasa perdagangan

tennasuk wilayah Kerinci perbatasan dengal Srmatera Barat dan bahasa i"-lelavu

(bahasa Indonesia) yang digunakan di sebagian ri'ilayah Kerinci ba-siaIr Jarnbi

sebagai bahasa pendidikan pada semua level (Usrnan dan Prentice. 1978:568).

Ustnan dalam disertasinya (1988:15-i6) rnenjelaskan baharva bahasa Kerinci

terdiri atas dua dialek yakni dialek ai \.ang rneliprrti xilayah Kabupater.r

Kerincibagian tengah (Kecarnatan Sungai penuh, Kecamatan sitin-iau Laut),

Kecamatan Kelilurg Danau dan sebagaian Kecamatan Air Hangat. dan dialek

nneliputi Kecamatan Gunung Kerinci, Kecamatan Gunung Raya dan sebagaian

Kecamatan Air Hangat.

Bahasa Mentawai adalah bahasa yan-e dipeiihara dan dipakai sebagai alat

komunikasi sehari-hari masvarakat kepulauan Mentawai dan tennasuk rumpun

bahasa Melayu Austronesia. Lenggang (1978) menjelaskan bahu'a bahasa

.\lentawai rnernpunvai beberapa variasi dialek eeografis yaitu. (a) dialek Sibemt

Utara, (b) dialek Siberut Selatan, (c) dialek Siporarsioban, dan (d) dialek Sikakap.

Pembagian dialek Bahasa N{entawai oleli Lenggang (1993) adalah: ra) dialek

Sikakap rnelipun'h:lau Pagai Selatan,Pagai Utara. sipora dan wilavah selatan

pulau Sibemt; (bi dialek Sigapokna/Malancan yang meliputi ,,r,ilay1h Utara pulau

Siberut; (c) dialek }vluara Sikabaluan; dan (d) dialek Simalegi/Simatalu.

Ketiga bahasa ini -Bahasa Minangliabau, Bahasa Kerinci dan bahasa

Mentawai-terletak dalam satu kelompok vrilayah yakni wilayah tengah bagian
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Barat pulaLr Surnatera. Baltasa daerah lain yang berdekatan dengan ketiga bahasa

tersebut adalah bahasa .\ceh. bahasa Batak. Bahasa Nias di bagian l-ltara wila-vah

ketiga bafiasa itLr da1 bafuasa Melayu Jambi, bahasa Melalu Bengkulu di bagfan

Se1atannl,a. Bahasa Aceh dan bahasa Kerinci telah pemali ditetapkan Dyen

tennasirk ke dalarn subkelompok Javo-Suntatera Hesion dalatn pengelompokan

Lrairasa Austronesia berdasarkan 250 bahasa yang terkenal dengan klasifikasi

krrantrtati f Dyen (l.- otho fe r, 1 97 5'.1, Fernandez, 1 995 : 3 I )'

Bahasa tvnnangkabau, Kerinci dan Mentawai yang terdapat di kepulauarr

Strrnatera itu merupakan anggota kelornpok Western (Baratl dari keluarga baliasa

.\lstronesia. Crystal (? .317) rnengelompokkan bahasa '\ustronesia atas dua

Lragian .vakli kelornpok Barat dan kelompok Tirnur. Kelompok Barat terdiri atas

sekitar 400 ba|asa vang pentlttlrnya terdapat di Madagaskar- Malaysia. kepulauan

Indonesi4 Philippina, Tairvan, bagian vietnam da-n Kamboj4 ujung Barat New

Guinie serta Charnomo dan Palauan'

Berdasarkar kedekatal wilayatnva dettgan bahasa-bahasa lailinl'a 1'ang

k kelornpok bahasa pada peringkat di
telah dikelonlpokkan olelt D1'en tttltu

alasnya, Bahasa N.lipangkabau. Kerinci dan lvlentawai diastunsikan tennasuk ke

dalam subkelornpokJatc-Stuttalera Hesion-nyaDyen' Dalarn subkelompok Javo-

Surnatera Hesion belum dicatat Dyen kekerabatan atau petrgelompokan bahasa

\lcnta$ ai. Dyen ,lengan pengelompokafflya secara leksikcstatistik (da'larn

\otlrofer, 1975.t2'tmengemukakan anggota-anggota subkeiompok Javo-Sumatera

Hesion adalah berrliut ini.

4



Javo-Sumatera Hesion

1. Malayic Hesion

l. Malayan Subfarnilv

1. lvlalal,

2. Minangkabau

3. Kerintji

2. Madurese

3. Adrinese

4. Lalnpungic Subfarnily

1. Lampturg

2. Kroe

2. Sundmese

3. Javanese

Dalarn pengelornpokan bahasa Ausrronesia yang dilakukan Dr.en dengan

pendekatan liuantitatif dan menggunakan teknik leksikostatistik- salah satu

subkelompoknl'a disebut subkelompok Javo Sumarera Flesion. Subkelompok ini

terdiri atas: Pertenrzr, Maiavic Hesion dengar, anggotanya: (a) subfamill,Malal,an

I'ang terdiri atas bairasa N{ela1,u, Minangkabau dan kerinci; (b) Bahasa Macura;

(c) Bahasa Aceir: (d) Subfamily Larnpungic vang terdiri atas bahasa l-arnpung dan

Kroe; Kedua, Bahasa Sunda; Ketrga, Bahasa Jawa.

Bedasarkan klasif,kasi Dyen secara leksikostatistik inr, bahasa

Nfinangkabau, bahasa Aceh rian bahasa I(erinci termasuk anggota subkelompok

Javo Sumatra Flesicn, sedangkan bahasa \'[entawai tidak termasuli anggota

subkelompok Javo Sumatera Hesion tersebut. Tidak terdapatnya bahasa Mentawai

dalam kelompok tersebut merupalian sesuattr hal yang perhr dika-li dan digali,

padahal secara geografis rvilayah Mentawai sangat berdekatan dengan wilayah
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\irnangliabau dan Kerinci. \,1-,.rgapa dan kenapa bahasa Mentawai tidak tennasuk

daiam strbkelornpok.laro Sui:ltera Hesion? Hal ini menjadi penring diteliti dan

ditemukan alasaiutva.

Jadi kekerabaran bai:-ia Minangkabau, Kerinci dan Mentarvai yang

drgunalian penunr saar ini :,:rlu dan penting diteliti. Hal itu didasarkan pada

beberapa pernikiran. Pertama- ketiga bahasa itu dituturkan oleh masyarakat yang

berbeda suku bangsanl'a. Ke;..a- walaupun masyarakat penututnya ber-beda suku

bangsa. keti-sa bahasa iru ber.ia dalam satu wilayah tengah bagian Barat pulau

Surnatera dengan u'ilarah rn..ing-masingrya berbatasan langsting. Dengan dua

alasan itu, penelitian untuk m:-aeiusuri tingkat kekerabatan ketiga bahasa tersebut

(bahasa N{inangkabau. Kerinc. Jan Mentawai) yang digunakan penuftrrnva saat ini

penting dilakul'an. Aninla- penelitian membandingkan ketiga bahasa yang

digunalian penurur pada in:.a kini. Dalarn penelitian ini. rnasa kini 1,ang

dimalisud adalah tahun 20C1. -ial ini perlu ditegaskan karena dalam penelitian ini

akan ditentukan x'aktu pisair ietiga bahasa yang dihitung sejak tahun 2002 ir,i.

Dengan penetitian alian mr.ladi jelas keberadaan bahasa \,{entau,ai dalam

hubungan kekerabatannr a riagan bahasa Minarrgkabau dan bahasa Kerinci.

Pengelompokan Dyen i'ang tidak memasukkan bahasa Mentawai pun akan

terungtap alasannva. Kellerah:ian ketiga bahasa itu akan temngkap dengau jelas

dengan mernbandingkan keng. bahasa pada saat ini (tahrur 2AO2\.

6



B. Identifikasi }lasalah

Penelusuran tingkat kekerabatan bahasa Minangkabau, Kerinci dan

\{entawai daiam kajian Lingrristik Historis Komparatif dapat dilaLrrkan melalui

bukti-bukti kualitatif dan dapat pula rnelalui bukti-bukti kuantiratif. Selain itu,

penelusuran ting*;at kekerabatan tiga bahasa itu dapat pula dilak,tian rnelalui

kedua bukti itu Gukti kualitatif yang didahului bukti kuantitatif). pengkajian

tingkat kekerabatan bahasa melalui bukti-bukti kuantitatif dilalmkan dengan

pendekatan lantitatif; dan pengkajian tingkat kekerabatan bahasa melalui bukti-

bukti kualitatif d il ar',k an den gan pendek atan l,,aritati f.

C. Pembatasan }lasalah

Berdasarkan identifikasi masalarr di atas, pembicaraan tentang tingkat

kekerabatan bahasa ."4inangkabau. Kerinci dan N,lentarvai dalam penelitian ini

dibatasi hanya mengkaji ting(at kekerabatan tiga bahasa tersebut melalui bukti-

b,kti kuantitatif dengan inenggunakan pendekatan kuantitatif.

D. Perumusan N{asalah

Bertolak dari batasan rnasarah di atas dapat dikemukarian rumusan

ntasalah penelitian ini yakni. ''sejauhmana tingkat kekerabatan dan telah berapa

larna walctu pisah a,rtar bahasa lvtinangkabau, Kerilci dan Mentarvai secara

kuantitatif?"

7



E. Pertanyaan Penelitian

Untuk memandu pelaksanaan) penerrtian, dia.jukan beberapa pertan].aan

penelitian berikut ini.

l. Berapa persentase tingkat kekerabatan antar bahasa Minangkau, Kerinci dan

Mentawail

2. Berapa Iarna rvaktu pisah dan kapan waktu pisah antar bahasa lvlinangkabau,

Kerinci dan \lentawarl)

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah Llntuk:

l. rnendeskripsikan persentase tingkat kekerabatan antar bahasa Minangliart

-(erin ci dan .Ventawaj?_

2. mengihitung lama waktu pisah dan kapan waktu pisah antar bahasa

Minangkahau, Kerinci d an rVlentawai?

G. iVlanfaat Penelitian

Penelitian ini bernranfaat bagi ahli bahasa yang rnendalarni kajian linguitik

historis komparatif rrntrrk mengktii hahasa-hahasa Nu-sanfara Ragi rnalrasisla

sariana bahasa, guru dan masyarakat penutur ketiga bahasa inr bermant-aat unnrk

-enrtapatkal rnfonnnti -l"ng-,ielas tentarrg kekerabatan ket-iga bahasa r.a:rs

berbeda sukri bangsa penuturnya tetapi berbatasan langsung wilal-ah

, pertrakaiannya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoretis

Lingristik secara tradisional dibedakan atas tiga cabang vakni: Linguistik

deskriptif, linguistr-li historis dan linguistik kornparatif (,Antila. 1989:20). Tugas

linguistik deskliptif adalah untuk mengetahui dan rnenimuskan stn-&tur suaftr

baliasa pada rvaktu tertenfu. Istilah srrlironik secara Llmrun bersinonirn dengan

deskriptif dan termasuk di dalamnya dialektologi, sosiolinguistik. Sirilironik

adalali larvan diakronik dan diakronik adalah sinonim dari lingrristik historis.

Linguistik kornparatif mempunyai dua tugas yaitu (1) penerapan fakta dan derajat

kekerabatan dua bahasa atau lebih dan (2 ) merekonstnrksi proto bahasanya. Jadi,

dalarn tradisi pengkajian linguistik, kekerabatan a-qtar bahasa berkaitan dengan

upaya pellelusrran sejarah bahasa yang diternpuh rnelalui rekonstmksi proto

bahasa dan penetapan fakta serta peringkat kekerabatarrnr-a. Fernandez (1996:33)

menegaskan pen5tkaiian terhadap kekerabatan antar bahasa ciaoat diternptrh

rnalaiui studi historis kornparatif

Kajian historis kornparatif beberapa bahasa dapat dilakukan dengan

pendekatan krrantitatif selain menggunakan pendekatan k-ualitatif. Fendekatal

kuantitatif vang dilakukan melalui prosedur pengelornpokan bahasa sesuai dengan

perhinrngan perserttase ieksikostatistik banyaii tliterapkan para sarjana clalarn

menetapkan pengelompokan bahasa sekerabat di sampin-e pendekatan klalitatif

(Nothofer dalarn Fernandes. 1996.23 ).

9



Teknik leksikostatistik dalam pendekatan k-uantitatif dapat dianggap sama

dan kadang-kadang dibedakan oleh beberapa ahli bahasa dengan glotokronologi.

Narnun bila dilihat dari tahapan penggunaan teknik leksikostatistik dengan

glotokronologi, keduanva merupakan hal yang berkaitan secara langsung. Teknik

glotokronologi riigurakal mengikuti teknik leksikostatistik. Teknik

leksrkostatistik rnempakan teknik yang digrrnalian untuk menennrkan persentase

tingkat kekerabatan beberapa bahasa yang dibandingkan. Setelah persentase

tingkat kekerabatan beberapa bahasa diteuhrkan bam diikuti dengan teklik

glotokrcnologi. Teknik glotokronologi menrpakat teknik yang digunalian untuk

menenntkan lamanya u-aktu pisah antara beberapa bahasa berdasarkan persentase

tingkat kekerabatan beberapa bahasa tersebut. Dalam kajian ini digunakan saja

satu istilah vang melingkupinya yaitu analisis leksikostatistik.

Teknik leksikostatistik rnempakan metode pengelompokan bahasa dalarn

kajian Linguistik Historis Kornparatif yang sudah banyak drgunakan oleh para

peneliti bahasa di dunia. Teknik ini paling terkenai digunakan cleh Dyerr dalam

pengelornpokan bahasa Atisffonesia berdasarkan 350 bal:asa yang terkenai dengau

klasifrkasi kuantitatif Dyen (Nothofer ' , \97 5:l . Fernandes, 1 995 :3 1 )

Teknik leksikostatistik menggunakan staristik yang berupa angka-angka

s*agai dasar pemilihannya dengan mengamati hubungan kekerabatan beberapa

bahasa yang diteliti dan aspek kosakatanya. Fernades (1996:23) menielaskan

pendekatan kuantitatif dengan teknrk leksikostatistik ini menggtinakan alat utama

benrpa daftar swades (dua ratus kosakata dasar atau inti) unruk menelusuri

padanan perarrgkat kognat bahasa-bahasa yang diteliti. Setelah daftar tersebut

10



diisi- persentase kognat ditetapkan dengan mengan,calkan pemahaman tentan_s

hukurn penrbahan bun1.i yang teratr[ antar bahasa.

Nothofer dalam Langgole (1998:53) mengatakan bahwa leksikostatistik

merniliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan rnetode iain. Keiebihan

tersebut adalah: (1) sebagai daftar kosakata dasar yang cepat dapat menentukan

hubungan kekerabatan bahasa yang sekerabat; (2) sebagai alat pengelornpokan

bahasa atau dialek yang proto bahasany'a belurn begitu rua atau kuno; (3 ) sebagai

alat atart metode vang dapat dipakai pada tahap arval unnrk lnenetapkan klasifikasi

bahasa. Jadi teknik leksikostatistik dengan beberapa kelebihan itu digunakan

urnrk rnenentukan tingkat kekerabatan bahasa N{inangkabau, Kennci dan

N,{entawai.

Crou4ey (1987: lgl'1g2) menegaskan bahrva teknik leksikostatistik

digunalian bertolak dari dua asumsi dasar. Pertama. beberapa bagian kosakata

suaru bahasa adalah subjek 1'ang lebih kurang berubah atau digantikan oleh kosa

kata lain. Jadi perubahan kosa kata inti adalah reiatif sama rrntuk semua bahasa-

Kedua- jarak atau kecepatart penggantiarr kosakata pada kosakata inri lebih kurang

Sarns d6 tedadi urruk selnua bahasa. Dari asumsr tersebut telah diternukan

bahs'a kosa kata inti dapat bertahan sebanyak 80,5 persen dalam masa seribu

tahtm atau dapat berarti baiiwa kosakara inti snatu bahasa akan tergantikan oleh

kosakata baru sebanyak 19,5 persen dalarn masa seribu tahun.

Keraf (i990) menjelaskan caia kerja teknik leksikostatistik rnengihrri

beberapa prinsip. Pertama, mengumpulkan sejumlah kata dari kosakata dasar.

11



Kedua, rnenentukan pasangan kosakata dasar yang sekerabat. Untuk penentuan

kosakata dasar sekerabat akan dilihat berdasarkan kaidah perubairan fonem.

Seiain itu dalarn Lingrristik Historif Komparatif, perubahan forrem dapat

pula dilihat berdasarkan keteraturan pembahannya atau tidak (Femandes, (?):6gi.

Penrbaltat bunyi yang teriadi secara teratur dapat pula dipilah aras subsitusi, split.

merser dan pemballan zero. Perubahan bunyi bempa subsitusi adalah perubalau

fonem bentpa penggantian suafur fonem dengan fonem lain. Pembahan fonern

bempa split adalah pembalian fonem dengan beberapa fonem atau terjadi

petnisahan. Penrbahan berupa merger adalah pembahan beberapa fonem rnenjadi

satu fonern vang disebut -fuga dengan paduan fonem. perubahan dengan zero

adalah pembahan fonern de,gan kosong atau penghilangan fonem.

Penrbalizur fonetn-fonerr itu dapat pula dibedakan atas penrbahan fonem

bersyarat dan pembahan fonem tanpa syarat. Perubaitan fonern bersyarat tedadi

apabila pembahan fonem inr tidak terjadi pada selunrh posisi (posisi awal kata.

posisi tengah kata, posisi akhir kata), tetapi hanya terjadi pada posisi teftentu sa3a,

Pertrbahan fonetn tzrnpa svarat terjadi apabila pembahan fonem ittr teriadi pada

keseluruhan posisi yakni terjadi pada posisi awal kata, posisi tengalr kata, dan

posisi akhir kata.

Perubahan bunyi yang tidak teratur dapat pula berupa kluster redtrksi,

apokop. sinliop. hapiclogi. kompressi. ekressenser'anaptisis. epeniisi. protesis.

metatesis, ftlsi. unpaking, vokal breaking, asimilasi, disimilasi dan perubahan

bunyi abnonnal (Crowley, 1987:29-49, Fernandes , (?):17-511. perubairan bunr.i

yang terjadi secara tidak teratur iru dapat pula dikelompokkan atas (l )
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penghilangan bunyi yang terdui atas kluster reciuksi. apokop. sinkop. iraplol6-ui.

dan kornpressi; (2) penambahan brrnyi .r'ang terdrri atas ekressense anaptlsrs.

epentisi, protesis; (3) metatesis; (a) flrsi; (5) unpaking; (6) r.okal breaking: (7)

asimilasi; dan (8) disirnilasi.

Kaidah-kaidah pembairan bunyi yarlg tidak teratu'tenrtanra dapat dengan

proses penghilan-ean bunyi dari suatu bahasa pada bahasa tertenru. Kaidair

pengltilangan bunvi yang bempa kluster reduksi adalah kaidah pembairan bunvi

1'an-e te{acli dengau proses penghilangan saftr atau lebih konsonu, l,.o,,u* ,erdapat ,

pada kluster (deret konsonan). Kaidah penglrilangan bunyi r.ang benrpa apokop

adalah kaidah pembahan bunvi yang terjadi dengan proses penghilangan r okal di

akhir kata. Kaidah penghilangan bunyi yang berupa sinkop adalah kaidah

pembahan bunyi ,vang teriadi dengan proses penghiiangan vokal di tengah kata.

Kaidah penghilangan bunyi vang bempa haplologi adalah kaidah perubahzur bunvi

1-ang teriadi dengan proses penghilangan silabe dari dua silabe rneniadt satu silabe.

Iiaidah penghilangan bunyi yang berupa kompressi adalah kaidah perubahan bunvi

varrg te[iadi dengan proses penghilangan atau pengeluaran satu arau beberapa

silabe akhir atau tengah kata.

Selain kaidah perubahan bunyi yang tidak reratur ini tedadi dengan

penghilangan bunyi dapat pula terjadi dengan penambahan bulf i. Kaidah

penarnbahan bunyi yang berrrpa ekressense/ anaptisis adalah kaidah penrbahan

bunl;i yang terjadi Ceitgan prcses penainbahan konsoiran aritara rlua kousonal

dalam kata. Kaidah penarlbahan btrnyi yang berupa epentisis adalah kaidah

pembahan bunyi yang tedatii dengan proses penarnbahan sebuah vokal di tengah
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kata trnti'tk rttemisahkatt dua konsonan dalam kluster. Kaidah penarnbahan bunvi
r arrg berupa protesis adalarr kaidah perubarian bunyi vang terjadi dengan proses

penarnbahan bunvi di awal kata.

Selain kaidah pelrghilangan dan penambahan bu.yi dalam kaidah

perubahan Lrirnt'i sekltnder. dapat pula bempa kaidah-kaidah lain seperti dijelaskan

berikut. \letatesis adarah kaidarr pembahan bunyi yang te4.adi dararn kata 1.ang

berupa teriadinya penukaran letak bunyi yang ada dalarn kata itu. Fusi adaiah

kaidah penrbahan bunyi -vakni dua bunyi menjadi satur bunyi sala. unpatrng

adalah kaidah pembarran satu bunyi menjadi dua b,nyi namun setrap bunyi masih

rnemiliki beberapa fitu bunyi asal. vokal brea.king adalah kaida-h perubahan saru

btrnyi -ltrga (rnirip unpaking) rnenladi dua bunyi tapi tidak ada transfer fitur bun1.i

asli. Asirnilasi adarah kaidah pembarran dua bunyi yang berbeda rnenjadi bur'i
vang salna atau lebih mirip satu sama lainnva. Dan disimilasi adalah kaidah

perubahan dua bunyi yang sarna me,jadi dua bunyi yang berbeda/ kurang lebrh

berbeda.

B. Penelitian Terdahulu

Ketiga bahasa ini (bahasa Minang:kabau, bahasa Kerinci, Bahasa

\4entarvai) telah banyak <iiteliti pakar atau sarjana bahasa. Karangan ilrniah

berupa buku. makaiah. Iaporan penelitian telah ban5,ali diterbitkan membicarakan

ketiga bahasa tersebut. Beberapa penelitiarr dan rnat<alah ) ang rnerlbicarakan

setiap bahasa itu diuraikan berikut irri.
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Beberapa perrelitian dan rnakalah yan-e rnengiipas bahasa lv{inangkabau adalah

berikLrt ini. Nikelas ( 1978; rnembicarakan stnrk-tur bahasa Minangkabau Diaiek 50

Kota. Tanah Datar. \io (1979) rnernbicarakan stntktur bahasa Minangkabau

Dialek 50 Kota, Agarn, Tanah Datar. dan Pesisir Selatan. \4oussay (1981)

rnembicarakan tata bahasa Minangkabau. Said (1982) membicarakan stntktur

bahasa Minangkabau di Kabupaten Karnpar. Husin (1984) rnembicaralian sistem

pemlangan bahasa \{inangkabau. Awb ( 1993 ) msmbicara}ian tata- bahasa

\,1nangkabau. Nadra (2000) tnembicarakan geografi dialek bahasa Minangkabau.

Penelitian-penelitian yang membicarakan bahasa Minangkabau tersebut

secara keseluruhan hanya mernbicarakan masalalt stnrtural dan masalah dialek

bahasa Minangkabau. Kajian bahasa Minangliabau )'ang membahasa linguistik

historis komparatif dengan beberapa bahasa di sekitarnya belum dilakukan secara

khrmus.

Beberapa penelitian dan rnakalah yang mengupas bahasa Kerinci adalah

beriklt ini. Isman (1958) membicara-kan fonolo5r balrasa Kerinci.. Nikelas (1976)

rnembicarakan morfologi bahasa Kerinci. Usman (1976) menulis kamus bahasa

Kerinci-lndonesia. Usman (1978) rnembicaralian strttktur bahasa Kerinci dialek

Srrngai Penuh. Usman dan Prentice (1978) menulis Kerinci Somtd-Changes ond

phonotoctics. Usman rian Steinhauer (i978) menttlis Notes on The Morphonemics

of Kerinci. Nrkelas (1979) membicarakan sffuktur bahasa Kerinci. Nikelas (i980)

rr:embicarakau monblogi dan sintaksis bahasa Kerinci. Nikelas (1981)

rnembicaralian kata kerja bahasa Kerinci. Anrvar ( 1982) membicarakan rnorfologi

d*e
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katabenda dan kata sifat barrasa Kerinci. Nikelas (19g4) rnembicarakan 
kata tugas

bahasa::::'- 
penelitian vang membicarakan 

bahasa Kerinci tersebut secara

keseltrruhan 
'anya 

rnembicaraka. rnasalah struturar dan 
'rasalarr 

dialek bahasa

Kerinci' fuiil.'l bahasa Kerinci yang nrenrbahasa lirrguistik historis komparatif

dengan beberapa binu'u di sekitarnvabeltun 
dilakukan secara khustts'

BebcrapapenelitiandanmakalalryangmengttpasbalrasaMentawaiadalatt

berikut rni' L'enggang (19?7) rnembicarakan strulitur baltasa Mentawai' Syafei

(lg7g) r*er,bicarakan morfologi dan sintaksis bahasa Mentawar' Syafei (1980)

membrcarakan 
sistem morfologi kata keria bahasa Mentawai' Syafei (1981)

membicara}iansistemperulanganbahasaMentawai.Manan(1982)membicarakan

katatugasbahasaMentawai.Manan(1985)membicarakansistempemajemukan

bahasa i\{errtawai' Adarn (1986) nretlrbicarakan struktur frase bahasa Mentawai'

Arifirr ( 1987 ) tttetntricarakan 
afiks bahasa Nlentarvai' Khatib (1990)

membicarakan sintaksis bahasa ivlentawai. Arifin ( l gg0) membicarakan fonologi

bahasa \rcnra*ai. Lenuganu (1992) nrernbicaraliar sisteur rnorfologi nomina dan

adiektiva ba'asa Mentawai. Lengga'g (1993) *re'rbicaraka' 
geografi dialek

bahasa lrlentawat' . L^L^da lvlentawoi tersebut s@ara

Penelitian-p enel itian yan g membicarakan 
bahasa Nlenta

keselunrhan hanya mernbicarakan masarah stnrturar dan masalah dialek bahasa

Mentarvai' Katian bahasa Mentawai yang tnembahasa linguistik historis

kornparatif denga* beberapa bahasa di sekita,rya beluur dilakuka' secarakrrusus'
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Penelitian dart penrbaltasan tiga bahasa yang diteliti unrumnya dilakukan

mtuk setiap bahasa tersebut dan pernbicaraannya adalalr struktur dan geografi

dialek. Penelitian ketiga bahasa tersebut dengan studi linguistik bandingan historis

belurn dilakukan. Karena itu. penelitian ini menjadi Denting dan berbeda dengan

penel i t iar terdalr ulu.

C. Kerangka Konseptual

Balrasa tvlinangkabau. bahasa Kerinci. Can bahasa Mentawai dituturkan

oleh masyarakat yang berbeda suku bangsallya rlamun berdekatan masyar.akat

penuturnva. Bahkan karena proses perpindahan penduduk, sebagian masyarakat

ketiga etnis tersebut telah hidup berdampingan di perkotaan dan di wilayah-

wilayah ketiga etnis tplsebut.

Bahasa Minangkabau dituturkan oleh masyarakat bersuku Minangkabau;

bahasa Kerinci dituturkan oleh masyarakat bers*,u Kerinci: d- h4hAsa Mpntawai

dituturkan oleh masyarakat bersuku Mentawai. Walauptur berbeda suku bangsa

penutur ketiga bahasa itu tetapi berada dalarn satu kelornpok wilavah yakni bagian

tengah-Barat kepulauan Sumatera dan nrasing-nrasing wilayalr pernakaian ketiga

bahasa itu berbatasan secara langsung.

Ketiga bahasa yang berdekatan dan berbatasan rangsung wirayah

pemakaiannya Datut dikaji tingkat kekerabatannya. pengkajian tingkat

kekerabatan beberapa bahasa dapat dikaji dengan metode kuantitatif dengan

menggurakan bukti-bukti kuantitatif; dan dapat pula dika.ii dengan metode

kualitatif dengan mensunakan bukti-bukti kualitatif. Dalam penelitian ini.

IWLII( PEN
UNIY.
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penskajian tingkat kekerabatan ketiga bahasa tBahasa ivlinangkabau, Kerinci dan

i\lentarvai) dilaktrkan clengan rnenggunakan rnetoce larantitatif. Dengan kajia, irii.

tinskat kekerabatan dan waktu perpisahan ketiga barrasa dapat pula ditennrkan.

. .:, i'id i\N

,ii pAEAt{o
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BAB III

},{ ETODOLOGI PE\ E t,I'I'IA\

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengkaji dan rnendeskripsikan kekerabatan riga bahasa 
-r,an_rr

berdekatan secara geografis wilayairnya yakni Lrahasa l\linangkabau, Keri,ci da,

N4entaii'ai' Kajian kekerabatan ketiga bahasa inr dilihat dalarn kajian Linguistik

Historis Kornparatif. Turgkat kekerabatan ketiga bahasa dilakukan clengal rnetode

k,antitatif dengan men-e-eunakan teknik leksikosratrstik dan glotokronolog.

B. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan tuturan vang luas adanr.a atalr t*turan

yang sudah diadaiia,- baik yarlg dipilih sebagai sarnper rnauplrn tidak

(sudan'anto, 1990:33-37, Subroto, 1992:3!. populasi adarah keseiunrhan

pcmakaian bahasa tenentu yang tidak terhlar batas_batasnl,a sebagai akibat

banyakn-r'a pemaliai bahasa itu, lamanya waktu pemakaian. dan luasn'a daeralr

serta ling*;ungan penurumya' Jadi, oopulasi perrelitian irri adalah ketiga bahasa

daerah r.ang terletak di wilayah tengah bagian Barat p,lau sumatera (pulau

sekitarnya) yakni bahasa Minangkabau, Bahasa Kerinci dan bahasa Mentawai

yang terdapat di rvilayah pernakaian bahasa-bahasa daerah masing-masing.

Sarnpel perrelitian irl adiilah ftrnlran setiap bahasa claeratr lang driadikan

pcpulasi r ang diperoleh dari satu informan utama dan dua infonnan tambahan.

Tuturan tersebut adalah tlltlrran ya4g diperoleh tlari infonrar 1,ang merupakan
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penutrr salah sattl dialek setiap bahasa itu. Untuk bahasa lr,iirrangkabau diambil

tr"rftrran bahasa \'linangkabau dialek standar r-akni dialek padang. Lhruk bahasa

Kerinci dialnbil baltasa Kerinci dialek Sungai Penuh di daerah pondok Tinggi.

Untuk Baltasa \{entawai diambii bahasa lr{entawai dialek Sipora di Desa Nep-

nem Leleu dusun Sagitsi. Ketiga bahasa yang dijadikan sampei itu adalah bahasa

i'ang relatif digunakan olelt penunrr bahasanr-a pad,a masa sekaran,s ttahsn 2002

*'aktu penelitian). Hal ini dtetapkan karena dalam penelitia' ini akan

dibandingkan ketiga bahasa yanu dizuriakan penutur pada masa sekarans ultuk

nlenenftikan tingkat kekerabatanlva dan laina serta waktu perpisahan ketiga

bahasa itu.

Dengan demikian bahasa \{inangliabau, Kerinci dan Mentarvai yang

digunakan sekarang dipilih dengan menenfukan infonnan yang tepar. penentlan

infonnan ini ditetapkan dengan pertimbangan yang relatif rnewaliili hlturan

ketiga bahasa tersebut pada masa sekarang. {rtin-,-a, bahasa 1,ang dideskripsikan

adalah keadaan bahasa yang digunal(an penurur masing-masing balrasa pacia masa

penelitia-n (2002). Penelitian ini berbeda dengan pcnelitian Cialektologi vang

rnenggambarkan keadaan bahasa van-e reiatif asli bahasa tersebut. Ber,Jasarkan

penirnbangan inr, peneliti menetapkan persyaratan infonnan berikut ini.

(1) usia seofturg pembahan ralah usia pertengahan (sekitar 20-50 tahun).

(2) Pendidikan pernbahan tidak terlalu tinggr dan disesuaikan dengan kondisi

rnasyarakat penutur ketiga bahasa.

(3,; asal-usul pembahan dari daerah rersebut.

(4) Pernbahan menguasai bahasan..-a dengan baik.
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(5; Kerntrnrian bahasanya dan.iika terpenuaruh oleh bahasa atau dialek lain sangat

sedikit sekali

PersYaratan pembaltan atau rtfonnan di atas diper-tirnbangkan untuk me,etapkan

infonnan dan telah disesuaikan dengan situasi di lapangan.

Infonnan dipilib sebanl'ak tiga orang yang terdin sanr infonnan utama dan

dua infonnan tambahall. Data dan infonnan utarna diialrtkan cek silang denga,

data dari dua intbrman laimya. Berdasarkan pe(lmbangan itu, ditetapkan data

penelitian ini.

C. Data dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah dua ratus kosakata dasar (inti) dari tiga bahasa

yang diteliti (bahasa \tinangkabau, Bahasa Kerinci dan bahasa Meltawai') denga,

berpedornan pada daftar Srvades yang berisi 200 kosatiata dasar iftr. Duaratus

kosakata Srvades tersebut telah direvisi Biust tahurr 198C (Fernandez.1996:197)..

Sumber data penelitian ini adalah stunber lisan sebagai sumber prirner yang

dirun*kan langs*ng oleh infonnan sebagai pen*tru- aslinr-a.

D. lnstrumen Penelitian

Instmmen penelitian yang digrinakan adalah pedoman pencatatan data

yang berupa Daftar Ss'adesh yang berisi 200 kosakata dasar. Kosakata dasar yang

disusttn Swadesll vang telalt direvisi Blust tahun l980.Derrean bcrpedoman pada

daftar srvadesh ini. para infonnan diminta rnenuturkan bahasa daerahnva untuk

'qNtv
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setiap kosakata (glos dalarn bahasa Indonesia) yang tertlapat dalam daftar swadesh

tersebut

E. .Ialannya Penelitian

Ada tiga tahapan kerja yang harus dilakukan dalarn penelitian bahasa. Tiga

tahapan penelitian itu adalalt tahap pen-v-ediaan data. tatrap analisis data dap tahap

penYajian (pernaparan) hasil analisi (Sudaryanto, 199-1:4-9. 1992:57-59). Ketiga

tahapan itu diuraikan berikut ini.

l. Penyediaan data

Pada tahap penyediaan data dilakukan kegiatan pencarian data sesuai

dengan tu-iuan penelitian. Data diktunpulkan dengan menggunakan rnerode sirnak

dan teknik rekam serta teknik catat sebagai teknik lan-iutan. Dengan demikian.

rntbnnan dirninta menuturkan kosakata bahasa daerahnva untuk setiap kosakata

dasar Valtg terdapat dalam daftar Suacleslr. Ketika iniorman rneriururkan kcsakata

bahasa ciaeral,nva digtrnakan tekruk rekanr. Setelah pereKaman selesai. selanjutnl.a

diikuti dengan teknik catat, selringga data penelitian benrpa drn rarus kosakata

dasar dari tiga bahasa yang diteliti dapat terkrunpul. Pencararan dilakukur dengan

rransiuipsi fonernis sesuai dengan tujuan penelitian ] akni melihat tingkat

kekerabatzur ketiga bahasa daerah tersebut. Hal itu sesuai ciengan pandangan

Sudaryanto . 993 133-135). Unflrk kesahiiran data dan informan urarna akan

dllaktrkan pengrrjian dengan data 1'ang <liperoleh dari dua informan tarnbahan.

Setelah itu, dilakukan tahapan selanjutnya yakni analisis data.
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2. Analisi.y data

Setelah data bempa dua ratus kosakata dasar dari tiga bahasa yang diteliti

dikumpulkan, tahapan analisis data dilakukan seperti berik,t i,i
a' Penghinrngan kosakata berkerabat (cognate). Untuk rnenentukan persenrase

tingkat kekerabatan antar bahasa, terlebih daliulu akan clilakukair

penghirungan kosakata berkerabat (cognate) dari ti-sa bahasa itu. Kosakata

berkerabat dari tiga bahasa itu ditelusuri dan ditetapkan dengan berpedonran

pada hukurn pembahan bunyi antar bahasa tersebut (Fernandez. 1996:231.

b. Penetapan persentase tingkat kekerabatan. untuk penetapan persentase

tingkat kekerabatarl antar bahasa dari ketiga bahasa itu dipr.rnakan rumus

Crorvlev (1987:197 ) sebagai berilart:

Jumlah kosakata kerabat

Persentase tingkat kekerabatan )l 100 o,ir

Jumlah kosakata dasar (200)

c. Penentuan wakh; pisah

Penghitungan unruk penentuan waktu pisah arrtar bahasa digunakan rumus

Crorvler, (1987 .2A120-) sebagai berikur:

t Log C

2Logr
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Keterangarr. t : waktupisalr

C: persentase kata kerabat

r : retensi (ketahanan kosa kata dasar: g},5yo(0,g05))

j. Pen.\,cr1ron ha^yil anali.si.r

Hasil analisis disajikan menggunakan metode penyajian rntbnnal dan

tnetode penyajian fonnal. \{etode penya.jian infonnal adalah pelaporan hasil

analisis yang disajikan secara lingrral atau penvajian dengan kata-kata biasa,

sedangkan rnetode penyajian fonnal adalah pelaporan hasil analisis )-arlg disajikan

den-ean tanda dan larnbang-lambang (Sudaryanto, 1993.145). Kedua metode ini

dirnanfaatkan dalam laporan penelitian ini.

'MTLIK PEAPUST,-\I{A,\}I

UNIUJ NESEttl P${Bi{}lG
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BAB IV

H.\SIL PENELI'I'IAN DAN PE\{B.{H,\SAN

A. Hasil Penelitian

Keraf (1990) menjelaskan cara kerja teknik leksikostatistik rnengihrti

beberapa prinsip. Pertama, mengumpulkan se.jurnlah kata dari kosakata dasar.

Kedua. menentukarl pasangan kosakata dasar yang sekerabat. Unftlk penenruan

kosakata dasar sekerabat akan dilihat berdasarkan kaidah pembahan fonern.

Penrbahan tbnem dapat pula dilihat berdasarkan keteraftran pembaha6-v-a

atau tidak (Fernandes, (?):68). Perubahan bunyi vang terjadi secara teratur dapar

pula dipilah atas subsitusi, split, merger dan pembahan zero. Penrbahan fonem-

fonem iru dapat ptrla dibedakan atas pembahan fonem bersr,'arat dan pembahan

tanpa fonem bersyarat.

Perubahan bunyi yang tidak terati.rr dapat pula bempa kluster reduksi,

apokop, sinkop, haplologi, kompressi, ekressenseianaptisis, epentisi, protesis,

tnetatesis. fusi, unpaking. vokal brea.king. asinrilasi. disimilasi dan per.rbatran

btrnyi abnormal (Crowlel'. I987:29-49. Fernarrdes . (?):17-51). perubahan bun1.i

)'ang terjadi secara tidak teratur ini dapat pula dikelompoklian ates (l)

penghilangan bunyi yang terdiri atas kluster reduksi, apokop, sinkoo, haplolopl,

dan kompressi; (2) penambahan bunf i yang terdiri atas elaessense/anaptisis,

epentrsi. proresis; (3) metatesis:14) ftrsi: (5) unpaking. (6) vokal breaking: (7r

asimilasi; dar (8) disimiiasi.
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Beberapa benttrk penrbahan bLrnyi tersebut dapat dicontohkan seperti

pentbaltan bunr,i -v-ang teranlr artara fonem /il dalarn baliasa \{inangkabarr

menf adi fonem lail dalam baltasa Kerinci pada posisi aklrir stiku kata. Hal itu

riapat dilihat contolr berikut ini.

Bahasa Minangkabau

kaki

atr

grgi

laki

mati

Bahasa Kerinci

kakai

hatai

gr,eai

lakai

matai

'kaki'

'hati'

'gigi'

'laki'

'mati

Selain itu, terdapat pula bentuk penrbahan bunyi vang terafur antara

fonern l4l dalam bahasa Minangkabau menjadi fonem zero dalarn bahasa Kerinci

pada posisi akhir suku kata. FIal itu dapat dilihat contoh berikut rni.

Bahasa Minangkabau Bahasa Kerinci

buma4 bureu .btrung,

bmta{ bintue .bintang,

Panjq panja ,panjang,

Berdasarkan kaidah penrbahan bunyi tersebut, kosaliakata kerabat dari

duaratus kosakata dasar Swades untuk barrasa Mentarvai. I(e'inci dan

Minangkabau dapat digarnbarkan seperti dalam tabel berikut ini.

Dalarn tabei di bawah ini diberi penanda huruf (A), (B), dan (C). Dalarn

analisis data lingrristik historis komparatif artinya data pada bahasa satu atau

kolom pertama ditandai dengan huruf (A). Jika pada data pada barrasa kedua
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(kolom kedua) kerkerabat dengan bahasa satu maka lrarus ditandai dengan 5iimf

(At dan bila tidak berkerabai ditandai dengan liimf (B). pada bahasa ketiga

(kololn tiga) jika kata itu berkerabat dengan bahasa satu hanis ditandai ,cenga,

liunif (A) dan jika lianva berkerabat dengan baiiasa ke,ltra lizuris ditandai pula

dengan humf (B) dan bila tidak berkerabat dengan bahasa satu dan tidak pirla

berkerabat dengan bahasa ked*a maka hams ditandai de,gar r*ririi (c). Juiiiiari

kata kerabat dengan inudah dihitun,e dengan inelihat kesaniaan penanda artar

kekerabataii bahasa vang diliittinq.

Tabel 1. Duaratus Kosakata Dasar swades Bahasa N{cntawai
l"{inangkabari serta Kosakata Kerbatn\,a

Kerinci, dan

No Gios Bind

J

15 usus

B

R

--s'4'-- ,: l: r..,'.,n \lt[
r\a !v ''

i

i

I
MILIK TL

B. \,lentarvai B iierinci B N,Iinang

ta0an

Kata Kerabat
B.NIT i e:ir.i j tangan kabei ta[on A !

i
1

r'

? I riri karkatciLr

kaikattoeT
kihar kida A rB i

-l 

-
C

kanan kanoa suo? A rB
I

C
4 l-eL-i bob-' kaki A B B
5 herialan haialna heizlqn A IBe ijalan -l enuI ;^t^^

Ja,wd .lalan A ts rElID
datang

beiok

nrol datu datal, tibo B C

A A Abiiuz brlo? belcz, kelo;

l0 kotor
mulalak I berenu baranaq A B lc
malcrlit 1,i Kumuaw kumua A B

1 I debu abu debue abu A A IA12 kulit kulit
teitei

kulait kulir A A A
l3 punggung _!1'€:9_

peroa? parul?

A B B
i4 i perut bagu A B Cl5 tulang tolat B B

lrnonai) llctta usus A is iB1,'7 hati
18 susu

attr L-+^:
I I aLdl

A
d

JUSaU SUSU D B
h^L,, A IB B20 tahu faha' 

' A EI

2l pikir n2attt nilriqa n il. io
rr. -rv A B B22 takut malnfn: takul.: takuif A R ln

I.)? A-.-L ,{.L ^ ^L A--^ A D EI

uNlu- NE8ERt i];{iir*,i'iq

a1

i B.MK
tJ

7

-
E

9 berenang

pulgua[

rula tulal A

dtt A

19 bahu



2+ kepaia ute? kapalau kapalo A B B
15 leher lolokkat liyai lihie A26 rambut alai ambu? abue?, rambui? A B

B B
2l hidung asa? hidue
lS bernapas muela napeh baralo? A B C
:9 mencium mastslgqug clail maidu A B Ci0 mulut nunu mulau? ,A

grgl

Dt) B

If IfJI grgl so0t grgat

lalai lideh lida ,A B B
3-1 tertawa musa?c'a? g ltai gala? -1 B B
3l merrangis milqnr! i ,r*h m2n 2nr ,A B B
i < '-',-l-Lr I rur ltar ,.1 a p
14 mol,,,{oh mululi L,,t^i" not,,A^ .,t R R
17 maLo. m,L^- mql,o

^ol'on ,A A .l

A A38 mengunyah mtt han nqn .rrnah m2nr rn a :A
39 memasak

+u mlnum
maneuT ItI4)Or \

llldtlrd)af ,.1.
D D,

D Dmulo:Z rnlnun mtnum
4i ; menggigit maslso:t grgr? maglgr? ' A B B
4? i mengisap maslpotpot nlsa? malso? A B B
43 telinga talip telip talir3o A A A
41 , mendengar maslarep depa mandar-a A B B

mata matau mato .A A A
roaslltcoT nima? malie? A B C

lluoap i bakiar matuo? A B A
EI Rt'.1',o r;...1 

' ' - ]A

lalc;, baba-ria1 j A R (-

mar3amut ririmpai bamimpi i A DD ED

o tslnuuqoet duciua? ououa/
munoT tegoa? tieaa?

slnmanua uha ural
akr

B
slrnatteu
sinanalep

Jantua B
,sl gl I lPua batinau padusi A B C

5i suami
ana? lr B B

koi
sinanalep

laker laki A B B

koi simatteu olnoe bini ia BB
lna indu? indua? A B B
ukkui apoT aba?,apa? , A B B

€,1 run.rah lalsp rumoh rurna rA B B
62 atap tobat atap ato? -1 B B
6-l naltra onl namo, g'la namo A B r'

masikua-
masikua
tali

ba.iauk-
kice?

talai

marlece? , A D B

AAtali

tl!

i: Iidah

.15 mata
-+t, melihat

7 menguap
trrl"r

lu ha.ho.i..

i iC bermimpi

-i i <iuciuk

5r berciiri

5i orang

5.1 laki-laki

55 anak

59 ibu

60 bapak

berkata,
bertutur

toga ano?

64

6-< tali

-)Q:()

BB
B

idual

mul:ui?

B B

A
A

58 isteri

.\



66 mengikat

menjahit

-larum
69 berburu
70 menernbak

rnapahae? manjal?

-laram Jarum

A
A

B B

B

menikam
72 memukul
/1

:
mencun

membunuh
?< matl
16

7t

,74

'7 -7

B

B

B

C

79

80 membelah

8t
8l tumpul

85

87 bengkal<

am
B

B

B

B

B

86

B

B

B
r88

89
memelas

90

9t

93 mengetuk

94 melempar'

i 100 sa)'ap

r0l terbang

102 tikus
103

C

B

B

C

98
B

B
B

B
B

Jr lca?nlaslappra Almalabc? B C
manuilak

pa!ar 2

masitebbal
.t
Amanimba;

uhua baburu
manemba?

B C

B B
masrsoat

manakkou

tikam

cilo?
mukual

manikanr
mambae

,A
A B C

B B
maslpunu bunueh mambunua I .\ B B
matel : matai rnatl A A A

hidup muflmanua hidua iciurT iA B B
menggaruk maslgal? i ma0au? malgaruiz i A
memotong

B B
kavu

A

,l
A

i memotou
; kayau

membeleh

masrtlppuT

masisila?

loinaz
mamoto0

man.rbala

kr)t B B

B B
malauru lqjou
makummu? tumpau pape?, tumpua

am A
A B B

bekeria mugalai o A B C
menanam ma0urep manana mananam A
memilih masipili memilih.

pilaih
mamilie A

bertumbuh,
tumbuh

tumbauh tumbue A B B

mugoo? ben'koa ? bagkal
me.Jricoh marTleras

A
Amasibuccit

masiukka? memegua mamacl? A
menggali masrgaigai 1alai magali A B B
membeli rnasisaki I b"lllr - mambali A IB B

rriasibnka? 1llembukua: mambuka; A IA At'-
masrloklok manoko? A B C

A
95

masiribbar

bele? .yareuh

netua?

gimbaih

Jatue A
C

B

B

B
96 anllng 10?10? an]e? anjle0 B B
97 burung uma? bureu A

telur attelu
buruag

talue .{ AA
99 bulu bulu buleu

teloa
bulu A AA

keppa s-yap sayo? Art B B

Atabal BCtuburut

birut
terbua

mencal? mancl? A B B
da-eing akkula? dagen dagia13 A B C

104 lemak tabe leme? lama? A B B
105 ekor parpar ekou ikue A
106 ular teltr? ula ula A
107 caclng balak I

!

cacan caclarl A B

uNlu

29

68

i78

83

84

mem€ang

67

pakukkru

BB

mancilo? : -\

bagawua

mutuftu?,

tuftu?

92 membuka

maembeT
jatuh

A



108 kutu
109 nvamuk

goset

Iegu?
I l0 laba-la"ba

Ill ikan

subbai
tariakkak
iba

laba-laba laba-laba A

AIaua? arlue?

busea? busue2 A
l12 busuk mabute? B B
I I 3 dahan ran. I

dahan daan ;e B B111 daun buluk daon daun A B B115 akar

1 16 bunga
!uat aka aka A
manal brl. b A

B B
R Bll7 buah bua buau buah iAI A A

118 rumput puo rumput rumpul? A B B
I l9 tanah polak tanoah tana A B B120 batu bukku? bateu batu A

sasal 2,

kesai z

pasie, kasie? A

are iA

B B

r' B
121 pasir lal ?

122 air olnan B B123 mengalir maraggar plar
Iau?

maplie A B B124 laut koat Iar.r,i? A B C
125 garam garap qarua A A A

babak danu danau A B B127 hutan leleu hibau utan A B C128 langit manua lapiz
129 bulan lag_uo? bula bulan A B B
I30 bintar:g paj€Irat bintrra bintal A B B
13 I awan tanai?rusa awan awan A B B

tinobut kabeu? kabuir A
ural
leleggu

hujua ulan r A- +__
_c_srqe- . i Apetauh B C

kilar kiler A A
rusa a0an ar}n A B C137 meniup muboroi tlou? maambui A C138 panas maoloi paneh pane A B B

B C
139 dingin maleppet A
140 | kering magarak keran kanaq A B C
141 I U"rut, masua basoh basa B B142 :berat maoru7 berat bare? T A B B

A Aapi A
Amasilabot tapaga marabaka C

145 asap ku.1uk a5a? aso? A B B
146 abu abu abeu abu A A A147 ' hitam maDusuT hitan ltam iA

I
B B

mabulau puteah A B B

CBt49 merah mabo.gat abea merah A

BB

B B

126 danau

132 kabut

A B B

I B

B

B

B-131tBq
an

l3 5 kilat bilar

30

kutau

.namo?

kutu

flamueT

A
A

B

B B
I

i
j

ayat

qaram

laqiz

i 3 6 angin

dipn dilin

A

143

membakar

148 putie



150 kuning makiniu kunai kuniar3
151 hqau malimun hijoe r.lau A
152 kecil magolso? ne? kete?

153 besar abeu gedua gadal
154 pendek matete?

155 panlang maata p3r1-la panja!
156 tlpls manlppl tlpal tlpl

teb'bua taba157 tebal makeppu
158 semprt makoilop sem'pai? sampiZ

159 lebar malio lurvaeh leb4 lawe
160 sakit mabesi? sakae? sakir
161 malu maila malau malu
162 tua mabaja? tuau tuo
r63 baru sibau barew baru A
164 baik maeru?

165 jahat I makatail lld,"", _laek A
166 benar maeru? betua bana, batue

mala malamt6l malam j soiboz

168 hari i gogi ahai an A B
169 tahun rura tahun taun A
170 kapan plgamol bilo A
t7t sembunyi I mulipput nimba surua?

172 naik sakai nae2 , nala? A B B
173 i ai ka di, ker di A iA/B lS
174 dr dalam ka baga di dalam, di dalam

keu daloa
I

do ateh, ke? ; di ate A
dateh

di atas I

I
I

ka bata

176 di bawah ka epea di bawoh,
kea bawoh

I dibawa
I

A ts

17i neTne ineh

iru, itoh
dekoaz dakez

B
178

179
ttu necida A IB B
dekat I kaleggre A B B

180 jauh kareugat jau , lawua A B B
181 di rnana iimane, ker dimano

ITl3.I^rO

A B B

182 ssya akau ambo
kauo, ka'au ang

diye u10

A la lB
183

184

kamui
engkau

ekeu/
ekeu

raldia nial nia A B C
185 | kita slta kitau , kito, awa? A B B

kami kai kamai kami
kam
sar3amberim

ui

kauo
sakalian, iko

kasodopo
A B B

186 kamu
sekalian

A I

I

B C

175

C

B

C

B

B

B

B

B

A
B
B

B
ts

A

A
A

A
A
A
A
A

.q.

Cpanda? srjkee

C

B

A

B

ts

B

C
B

B

B

B

B

B

B
B
B

B
B

tl
B

B

B

D

B

B

A
A

A

A
A

A

baia?baez

CB

B

B

A

B

B

B

BA

3i

BC

bilo

lnl

ltu

kaipa

t aku



i87
188

189

190
ilgl

192

193

194

195

, 196
, 197

' 198
loo
:00

B B

A

C

lahan
galo-galo sado.po

dan, dipn.

0an

jo

jike

A

A

A

B. Ment- B.Kerinci:23
B Ment- B.N,linang:12
B Kerinci-B Min:148

koz

bagaimano-
manar]
tidiak, idia inda?

due

empek, i ampe?
m'

{
B

B

B

B

D

B

B

B

B

A
A

A

A
A

A
A
A

eto!

duc

kipa baa

C]

C

C

C

C

A

C

B

B

B
?

Jumlah kosaka kerabat

Berdasarkan perhitun,ean teknik leksikostistik. kosakata kerabat antar tiga

baltasa tersebut diternukan: (l) antara bahasa Mentawai dengan bahasa Kerinci

sebanyak 23 kata kerabat; (2) antata bahasa Mentarvai dengan bahasa

\'linangkabau seban5ak 22katakerabat; (31 antara bahasa batrasa Kerinci dengan

bahasa N'Iinangkabau sebanyak 148 kata kerabat. r\osa kata kerabat antar ketiga

bahasa tersebut lebih jeras crijeraskan dengan gambar di bawah ini.

Gambar 1. Jurnlah Kata Kerabat antar Bahasa Me,tarvai, Kerinci. da,\'finangkabau ,

ts.Mentawai

23
B Kerinci

22 148
B.Minangkabau

t"'11L1( r i:iilU$i'\l'rAAl{

mereka sra
apa _qp4
slapa kasei
lain

-bqgeisenlua

dan, dengan sabbat

jika kebail
bagaimana

tidak taa?

hitung adde hituau. itau
satu sara cle?satau ,\ B C
dua rua

_trga telu
empat epat

uNl\,- t'lE SERI PABANg

32

lain

A

r.{

sapmberi



Berdasarkan jumlah kata kerabat ketiga bahasa tersebut dapat ditetapkan

persentase tingkat kekerabatannya. Untuk penetapan persentase tingkat

kekerabatan antar bahasa dari ketiga bahasa itu digtrnakan ntlnLIS Crorvley

(1 987 : 1 97) sebagai berikut:

Jurnlah kosakata kerabat

Persentase tingkat kekerabatan X 100 o't

Jr.rinlah kosakata dasar (200)

Dengan menggunalian rulnus Crowler, tersebut- diternukan persentase

kekerabatan antar bahasa Mentawai, Kerinci, dan Minangkabau berdasarkan dua

ratus kosakata dasar Swades adalah: (1) persentase kekerabatan antara bahasa

Mentalvai dengan bahasa Kerinci sebanyak 12 persen; (2) persentase kekerabatan

arltara bahasa \{entawai dengan bahasa Minangkabau sebanyak 1 1 persen; (3 )

persentase kekerabatan antata bahasa bahasa Kerinci dengan bahasa

Minangkabau sebanl,ak 74 persen. Persentase kekerabatan antar ketiga bahasa

tersebut lebih jelas dijelaskan dengan gambar di bawah ini.

Gambar 2. Perseutase kekerabatan antar Bahasa lUentawai. Kerinci. dan

Minangkabau

B Merrtau'a-r

12%
B. Kerinci

1l % 74%
B.Minangkabau

JJ



Berdasarkan persentase kekerabatan antar ketiga bahasa dapat diteltukan

stanrs tiga isolek (bahasa) yang diteliti. Penenruan tingkatan slaru isolek tbahasa)

dari perhitungan persentase dengan teknik leksikostatistik dapat dipedomani

pendapat Crowley (1987:193) berikut ini.

Tabel 2. Pengelornpokan Isolek berdasarkan persentase Kekerabatan

No Pengelornpokan persentase kograt ko

dasar

sakata

I dialek dari sanr bahasa 81-100%

4

5

2

3

keluarga dari

bahasa dari saru subkeluarga

satu tunlnan (stock.1

55-80%

28 - 54 0/o

13 -27 %

s-12%

Jadi berdasarkan pengelcrnpokan Crowley di atas, Bahasa lVinangkabau

dengan Bahasa. Kerinci vang menriliki persentase kekerabatan sebanyak 7-l persen

rrralia lrubungarr kedua bahasa tersebut dapat ditetapkan sebagai ba,.rasa yang

berbeda dari satu stibkeluarga bahasa ),ang sama. Bahasa Mentaivai yang lianya

memiliki persentase kekerabatan 12 persen dengan Kerinci dau I I persen dengal

bahasa Minangkabau maka liubungan Bahasa Mentawai dengan Bahasa Kerinci

dan N{inangkabau dapat diterapkan sebagai furunar) (stock) dari satu pilum.

Hubungan kekerabatan ketiga bahasa tersebut dapat digarnbarkar dengan

diagram berikut ini.

subkeluarga dari saftr keluarga
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Diagrarn 1. Garis
N,linangkaLrau

Silsilah Kekerabatan Bahasa \4entarvat, Kerinci. dan

0%

20 o'o

40 9,

60 oi,

stock ( 5-12 %)

Keluarga
i3-2i o 

o

subkeluarga
28-5+ e.'o

Bahasa
55-900.'o

80%

100 0.b Dialek
(81-100 %)

Berdasarkan persentase kekerabatan bahasa Menta'ai, Kednci darr

tvlinangkatr ditenttrkan waktu pisah antar bahasa clengan menggunakan teknrk

glotokronoloE dengan nlinus Crou'ler. t l9g7:201) yaiini:

t: log C
2lcgr

Perhitungart tvakttt pisah antar ketiga bahasa tersebut dikemukaka.r berilort ini.

a. Perhit',rnsan wakru nisah a-ntara bahasa Mentarvai densan bahasa Kerinci

Diketahui: C :12, r: 80,5

t:1og C
2log r

L

B. Mentawai bau
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log 12

2 log 80.5

2 12A
2 x2l7

:2.120
434

: 4,88479 :.1.885 tahun

b. Perhitungan rvaktit pisah antara bahasa \lentawai dengan bahasa lr4inanekabau

Diketahui. C: 1 1. r: 80.5

t: log C
2 lo_e r

: log 1l
2 log 80,5

:2 207
2 x217

:2.207
434

: 5,08525 :5 085 tahun

c. Perhirungan waktu pisah antala bahasa Kerinci dengan bahasa N{inanskabau

Diketahui: C :74. r : 80,5

r: lag_tl
2logr

: log74
2 log 80,5

:301
2 x217

.MILII( PEftI

uNlv- NEsF-il
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:301

:4,691 :694 rahur

Berdasarkan perhitungan tekrrik glotokronologi, waktu pisah antar tiga

bahasa tersebttt ditetnukan: (1) *akri.r pisah antara bahasa \{entau'ai dengal

bahasa Kerinci adalah 4.885 tahun 
'an-e 

raru; (2) waktu pisah antara barrasa

ir{entarvai dengan bahasa Minangliabau adalah 5.0g5 yang lalu: (3) rvaktui pisah

antara bahasa bahasa Kerinci dengan bahasa N4inangkabau adalah 694 talun yang

lalrt. Waktu pisah antar ketiga baliasa tersebut lebih -jelasnya dikemukakan dengan

garnbar berikut ini

Gambar 3. wakru Pisah antara Bahasa lv{entarvai, Kerinci, dan llinangkaba,.r

B.Mentalai

4.885 tahun
B. Kerinci

5.085 tairun 694 tahun
B.Ir{rna-ngkaL.au

Bertolak dari pendapat N{bete (2002:30-34) clan crowley (1997:l9g_200)

dapat pula ditetapkan u'aktu pisah kelornpok bahasa Minangkabau-Kerinci dengan

Bahasa Mentawai yak^ni dengan mencari rata-rata persentase kata kerabat atau

rata-rata waktu pisali Bahasa Mentan'ai dengan Rahasa Kerrnci dan Bahasa

Minangkabau. Jadi rata-rata waktu pisah kelompok bahasa tersebut adalah berikut

434
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Waktu pisah Kelornpok Bahasa Kerinci_Minangkabarr: 4-gg5 + 5.0g5
2

= 9.970

2

4995 tahun
Jadi, wakf* pisah antara kelompok Bahasa Kerinci-Minangkabau dengan Barrasa
Mentawai adalah 4985 talrun yang lalu.

Diagrarn 2' Garis Silsilah Kekerabatan Bahasa \{entarvai. Bahasa Kerinci danBahasaN4inangkabau : -. 
----'"""" "

4000

3000

I 500

5500

5000
4985

4500

3500

2-500

2000

I 000

694
500

0
B.lvlentanai B.Kerinci B.MinangTahun
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Berdasarkan perhitungan teknik leksikostatistik dan glotokronologi,

kekerabatan bahasa \'linangkabatr, Kennci dan lvlentawai diternukan balnva

bahasa Nlinangkabau dan Kerinci merupakan satu subkelornpok dengan

persentase kekerabatan 74 persen dan larna wakhr pisah adalah 6g4 tahun yang

lalu. Persentase kekerabatan bairasa Kerinci-Mentau,ai adalah 12 persen dan

bahasa \linangkabau-\4entawai adalah 11 persen. Waktu pisah artara

subkelompok bahasa \{inangkabau-Kerinci dengan bahasa Mentawai adalah 4985

tahun yang lalu dihitung dari waknr sekarang (tahun 2002't.

B.Pembahasan

Bahasa Minangkabau, Kerinci dan Mentawai yang secara geografis

terletak dalarn satLl ivilayah yang berdekatan setelah dikaji melalui ilrru

perbandin-ea:r bahasa dengan metode kuantitatif dan teknik leksikostatistik serta

glotokronologi ternyata hanya bahasa N'Iinangkabau dengan bahasa Kerinci yang

merupakal satu subkeluarga bahasa. Hubungan kekerabatan ?,rfiata bahasa

Minangkabau-Kerinci sebagai saftr subkeluarga dengan bahasa i\lentanai

merupakan satu tunman lstock) saja. Jadi dzui ketiga bahasa tersebut dapat

dinyatakan bahwa bahasa Minangkabau dengan Kerinci sangat tinggi tingkat

kekerabatanriya. Bahasa Mentawai dengan kedua bahasa tersebut sangat rendah

tin gkat kekerabatanr rr, a.

Berdasarkan temuan tersebut. jelaslah alasan kenapa Dyen seperti yang

telah dijelaskan dalarn bab kajian teori tidak memasukkan babasa N,lentawai

sebagai anggota kelompok Javo Stunatra Hesion. Kenvataarurya dalarn penelitian
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ini rnelnang bahasa lv{entarvai berpisah dengan bahasa Minangkabau-Kerinci

dalarn jangka rvaktu yang relatif larna yakni 49g5 tahun l,ang lalu dengan

persentase kognat hanya 11 persen (Menta*'ai-Minangkabau) dan 12 persen

( i\ { enta rvai - Kerin ci ).

Berdasarkan temuan itu dapat dikatakan bahwa kekerabatan bahasa

N'lilangkabau dengan bahasa Kerinci merupakan salah satu bukti bahwa etnis

N'linangkabau berkerabat dekat dengan etnis Kerinci. Bukti ini menunjukkan

hah*'a besar kemnngkinan adanya persalnaan cara berprliir, fola hidup, budaya

antar kedua etnis. Percampuran kedua etnis ini akan sangat mudah terjadi dan

tnttdah dilaklkan. Percampuran kedua etnis ini tidak alian banvak mensalami

pennasalahan dan kendala.

Secara kebahasaan, temyata etnis Mentarvai sangat rendah sekali tingkat

kekerabatan.nl.a baik dengan etnis lvlinangkabau mallpun dengan etnis Kerinci.

Jadi. bukti ini akan menunjukkan sedikit sel:ali ditemukan persamaan cara

beroil:r, pola hidup dan budayanya. Akibatnya. percampuran keclua etnis akan

sulit terjadi clan penggabungan kedua etnis akan sulit dilakukan. Hal ini

disebabkan, sangat rendahnya tingkat kekerabatan antaretnis Mentawai dengan

etnis Minangliabau dan Kerinci tersebut.

Temuan ini sangat penting dipahami dan ,Jipedcmani oleh tokoh

mas-r'arakat dan pemerintah. pernbauran atau pencampuran anrara etnis

f'{inangkabau dengan etnis Kerinci akan mudah terjadi dan mudah dilakukan. Hal

ini disebabkan berdasaikan kajian perbandingan bahasa kedua etnis tersebut

MILIK Pi
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roerkerabat dekat- Btrkti tersebut menunjukkan baliwa kedua etnis tersebut

merliIiki banl,ak kesamaan unsur-unsur buclaya.

selain itu, tokoh masyatakat dan pemerintah harus memaliami pula bahwa

pembattran atau pencalnpuran antara etnis Mentarvai dengan etnis Minangkabau

dan etnis Kerinci akan sulit terjadi dan perlu hati-hati untuk dilal:ukan. Hal ini

disebabkan berdasarkan ka-iian perbandingan bahasa etnis Mentarvai dengan etnis

N'{inarrgkabau dan Mentawai sangat rendah ting}iat kekerabatannl,-a. Bukti tersebut

rnenunjukkan bahwa etnis iv{entawai dengan kedua etnis tersebut tidak rnemiliki

ban-v"ak kesamaan unsur-Llnsrr budaya. Karena itu, jika dilaliul<an pembarran

antara etnis Mentawai dengan etnis lv{inangkabau atau Kerinci maka perlu

direncanakan dan dilaksanakan dengan matang dan hati-hati.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan perhittrngan teknik leksikostistik, kosakata kerabat antar tjlia

bahasa tersebut diternukan: ('l) antara bahasa N{entarvai dengan bahasa Kerinci

sebanyak 23 kata kerabat; (2) antara bahasa Mentau-ai dengan bahasa

Minangkabau sebanyak 22 katakerabat; (3) antara bahasa bahasa Kerinci den-uan

bahasa N{inangkabau sebanyak l4g kata kerabat. Jadi, bahasa Minangkabau

dengan bahasa Kerinci yang memiliki persentase kekerabatan sebanyak 74 persen

maka hubungan kedua bahasa tersebut dapat ditetapkan sebagai bahasa yan_e

berbeda dari saftr subkeluarga bahasa yang sama. Bahasa lrrentawai yang hanr.a

memiliki persentase kekerabatan 12 persen dengan bahasa Kerinci dan I I persen

dengan bahasa lvlinangkabau maka hubungan bahasa Menrauai dengan bahasa

Kerinci da, Nlinangkabau dapat ditetapkan sebagai runrnan (stock) dari sanr

Berdasarkan perrritungan tek'ik grotokronorogi, wa-\tu pisah antar tiga

bahasa tersebut diternukan: (l) waknr pisarr antara bahasa lrentawai densan

bahasa Kerinci adalah 4.885 tahun yang raru. (2)wakru pisah antaru uurrl.u

Mentau'ai dengan bahasa Minangkabau adalah 5.0g5 1,ang lalu; (3) waktui pisah

antara bahasa bahasa Kerinci dengan bahasa Minanp{<abau adalah 694 tarrun yang

lalu. Demikia, pula, wakru pisah antara subkelorrpok bahasa Minangkabau-
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Kerinci dengan barrasa rnentawai adalah 49g-5 tahun yang laru dihitung dari wakt.
sekarang ( ralrun 2002).

B. Saran

Telnuan ini sangat pentfurg dipaharni dan dipedomani oleh tokoh

masyarakat dan pemerintah. pembauran atau pencampuran antara etnis

Minangkabau cengan etnis Kerinci akan mudah tedadi dan mudah diiakukan. Hal

ini disebabkan berdasarkan ka-jian perbandingan bahasa k6dua emis tersebul

berkerabat dekat' Bukti tersebut menunjukkan barrwa kedua etnis tersebut

memiliki banyak kesamaan unsur_unsur budaya.

selain itu, tokoh masyarakat dan pemerintah harus memahami pura bahwa

pembauran atau pencampuran antara etrris Menta* ai dengan etnis Minangkabau

dan etnis Kerinci akan sulit dilakukan dan perlu hati-hati untuk dilakukan. Hal ini

disebabkan berdasarkan kajian perbandingan bahasa etnis Mentawai dengan etnis

Minangkabau dan Mentawai sangat rendah tingkat kekerabatairnya. Bukti tersebut

nrenunjukkan bahwa etnis \lentawai clengan kedua etnis tersebut tidak merniliki

banyak kesamaan unsur-unsur budaya. Karena ina jika dilakukan pembauran

antara etnis ldentawai dengan etnis Minangkabau atau Kerinci maka palu

direncanakan dan diiaksanakan dengan matang da, riati-hati.

Itillill( FERPiisrF.HAA14
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menguzp

Iaki-laki

tidur

orang

berbaring

berdiri
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duduk
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muno ?

srnntanua

slntatteu
sinanal

tOua

koi si

batinau

apo?
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lakei
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bapak

suaml

ibu
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indua?

rsten

61 rumah Ial rumoh ruma62 atap tobat
eto263 nama onl nalno

bertutr.lr
taii

masikuE masrkua

tah

61 berkaq
nlalece ?

tali

krce'l

talai
66 mengikat IIlaslappra

J',ltca? nralabe?
67 manuilak

manJat?68 jarum

69 berbunr pakukkru
70 menembak

mancrlo;

Jararn

manimbaz

cilaz

tikam
mukual

rnanemba?

mambae

manrkarnmasisoat

masl-llsu
menculn

7l
72
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memuloll
monikarn

manakkou

bunueh mambunua
74

76
75

memburnr,rh

hidup
rnatl mater

murlmanua
matat matr
hiCu? iduiz77 men€€aruL masrqal?

78 rnemotomg masrtippu? mernotou maITIOtOn

-IiIIIUII( PERPI}STAKAAW

UNIU] NEGERI PABAi!l;
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atap

namo,.q'la

65

bajauk,
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bajuhua baburu

maslpunu
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79 l:ayu loina? kayau
80 rnembelah

81

masisila:

malauru
membeleh

iriakummu? turrrpau
OJ a al o
84 I menanam malurep
85 I memilih
86 bertumbuh,

tumbuh
mutu?tu7. tuftu?

87 bengkak mugoo?
88 naemeras masibuccit

manana mananam

iaih manitlle
tumbauh

beq'koa z

h mameras
89 memegang masiukka? memegua mamact?
90 menggali maslgalgar plai
91 membeli masisaki belai
92 membuka masibukaa membukua? mambuka?
93 mengetuk masiloklok letua7 manoko?
94 melempar masiribbai qimbaih maembe?

belee jateuh
Jatue

96 ' anj lng
Jo7_to?

97 burung uma? bura.r buruan
98 telur attelu teloa talue
99 bulu bulu buleu bulu100 r sayap keppa say'ap
i01 terban.g, tuburut terbua tabag

tikus birut mencal? mancr?
103 daging

',04 i lemak tabe leme2 lama?

ekcu ikuerc6 , ular tertt 2 ula ula
baiak CSCtlIr cacrao

108 kutu
109 i nyamuk Ie_su? J'lamo? Jlamue?
I 10 laba-latra subbar tailakkak !aba-!aba laba-labalil ikan iba !3'.:?- '

mabrrte? busea?
ii3 dahan ran. dahan
l14 daun buluk daon
115 al.ar !uat aka
ri6 bunga manat buCe
117 buah i bua buar:

la*ue?

daan
daun

burp

buah
I l8 rumpur puo

i
ri.rrnpui rumDUl?

121 pasir |]ar7 sasar?- kesai?

tana
batu

mambala

am

pape2, tumpua

tumbue

maleali
mambali

savo ?

dagiaq

busue?

-l

82 tumpul

I 05 ekor

i07 cacins

bankaz

Cagen

aka

il9 tana[r

bukku?
t .-. :', !-r ail
bateu120 batu

pasre- kasie?

50

karu

ba-qarrua

95 I jatuh

anJe?

j akkula?

palpal

.'qoset kutau kuru

ll2 busuk

polak
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Ilaha:a .,. , --r ri,rii.;r i

t\i-(}it\i \\ L't'Ati.{
I.irrfixrr:ll , i ). \arrrri (\ieta Saog..,'). Lrrrrrr t-12 th). pekerjaan (lbu nrmalitaltggaj'ic,tpat 

Trrr3ual (Sagitsi, Kec Sipora. l_,ep. I\le,tau,ar.
S rLinatcra Rar ar. i l-.192)

I\F OIt\ I i\ -t'A\tttAt rA\
l infbrmarr rl ) \arna iirfarrirs Tasrr Lereu). urnLrr (2-i th). peker.;aan (nlantan

,ralrasis*a1 Tonpat Ti,ggar tSagitsi' Kec. sipora. Kep. \,re,ta-
uai. Surnatera Barat. l2_s3921

3 [ntblriru i3 ] : \arna (yurni), L nttir (22 th). peker.jaan (rnahasiswai. Ternpat
Tirrgr:al (Siberut. Kep. Mentau.ai. Suinatera Barat.

Bahasa iierirrci

I\FOR1I.{\ LITA}IA
J I,fonnan (-l): Narna (lcla). Urn.r.t54 th), pekerjaan (Bertani)

Ternpaf Tinggal (pondok TingE. Kerinci).
.la lu br

I\FOR.\t{N TAMBAHAN
-5.lnfornan (5): Narna (GLrslida N.Iarlini). Umur (24 th),pekerjaan (N,fanran

rnahasisrva;. Tempat Ting-eal (Sungai penuh, kerinci )..Tambi

6.lnfonnan (6): Nama (Deka Afrizai). Urnur 123 th), pekedaan (Mahasiswa)
Tempat Tilggal (Srursai pelruh, Kerincil
Jarnbi

Balrasa \ Irrr ingkahatr

INFORIIAN U'fArl{A
T.lnforrna, (7 ): Narna (Ka,ar), urnur (55 th), pekenaan (Belualan)

Ternpat Tinggal (-tati. padang) Sumatera Barat.

I\I.-OR[ I.{N TA \,I BA HAN
8.ir,fornan t8): Narna (Zttrai'ti), L-nlrr (4g th). peker-jaan lBidan)

Tempat Tinggal (Jari Selatan, padang) Sumatera Barar.

T.lnforman 19): Narna (Sulin), Umur 1:5 rh). pekerjaan 
1 fukang;

Ternnat Tinggl (Ganting, padang) Sumatera Barat.

53

\


